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 This study aims to analyze the effectiveness of the SIATAP 
application in the Human Resources (HR) Bureau of the 
Pancasila Ideology Development Agency (BPIP). This study 
used a qualitative approach, collecting data through interviews 
with four informants directly involved in the use of the SIATAP 
application. The results indicate that the SIATAP application 
has been quite effective in supporting personnel administration 
management. This system is able to improve work efficiency, 
accelerate administrative processes, and enhance the accuracy 
and transparency of employee data. Furthermore, SIATAP also 
contributes to increased productivity and service quality within 
the HR Bureau. However, the effective implementation of 
SIATAP still faces several obstacles, such as dependence on 
internet connections and central servers, suboptimal 
integration with other systems, and differences in user 
understanding of how to operate the application.  

 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas aplikasi 
SIATAP pada Biro Sumber Daya Manusia (SDM) di Badan 
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara kepada empat informan 
yang terlibat langsung dalam penggunaan aplikasi SIATAP. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi SIATAP telah 
berjalan cukup efektif dalam mendukung pengelolaan 
administrasi kepegawaian. Sistem ini mampu meningkatkan 
efisiensi kerja, mempercepat proses administrasi, serta 
meningkatkan akurasi dan transparansi data pegawai. Selain 
itu, SIATAP juga berkontribusi terhadap peningkatan 
produktivitas dan kualitas pelayanan di lingkungan Biro SDM. 
Namun demikian, efektivitas implementasi SIATAP masih 
menghadapi beberapa hambatan, seperti ketergantungan pada 
koneksi internet dan server pusat, belum optimalnya integrasi 
dengan sistem lain, serta adanya perbedaan tingkat 
pemahaman pengguna dalam mengoperasikan aplikasi.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

dalam era Revolusi Industri 4.0 telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor, termasuk dalam tata 

kelola pemerintahan. Transformasi 

digital menjadi suatu keharusan bagi 

birokrasi modern untuk meningkatkan 

efisiensi, transparansi, serta 

akuntabilitas dalam pelayanan public 

(Hakim & Yulia, 2024). Pemerintah 

Indonesia secara aktif mendorong 

penerapan digitalisasi melalui kebijakan 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE) sebagai landasan utama dalam 

integrasi teknologi pada proses 

administrasi pemerintahan. 

Implementasi SPBE tidak hanya berfokus 

pada penggunaan perangkat lunak atau 

sistem digital, tetapi juga menuntut 

adanya perubahan budaya kerja yang 

lebih adaptif terhadap teknologi. Selain 

itu, peningkatan kapasitas dan 

kompetensi sumber daya manusia 

menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan transformasi 

digital tersebut (Jazuli et al., 2023). Tanpa 

adanya kesiapan SDM yang memadai, 

penggunaan teknologi canggih tidak akan 

memberikan hasil yang optimal dalam 

meningkatkan kinerja organisasi 

sehingga itu, transformasi digital harus 

dipahami sebagai suatu proses yang 

holistik dan berkelanjutan dalam sistem 

birokrasi pemerintahan atau lembaga. 

Keberhasilan transformasi digital 

dalam organisasi pemerintahan sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

strategis yang saling berkaitan. Menurut 

(Manik et al., 2024), terdapat tiga faktor 

utama yang menentukan keberhasilan 

implementasi digitalisasi, yaitu 

infrastruktur teknologi yang memadai, 

kompetensi sumber daya manusia yang 

unggul, serta kepemimpinan yang 

visioner dan adaptif terhadap perubahan. 

Infrastruktur teknologi yang baik 

memungkinkan sistem berjalan secara 

optimal tanpa hambatan teknis yang 

berarti (Pratiwi et al., 2021). Sementara 

itu, kompetensi SDM berperan penting 

dalam memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal sesuai dengan kebutuhan 

organisasi (Amarullah et al., 2023). 

Kepemimpinan yang visioner juga 

menjadi faktor penentu karena mampu 

mengarahkan perubahan organisasi ke 

arah yang lebih inovatif dan berorientasi 

pada kinerja. Ketiga faktor tersebut harus 

berjalan secara sinergis agar 

transformasi digital dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan publik.  
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Badan Pembinaan Ideologi 

Pancasila (BPIP) sebagai salah satu 

lembaga pemerintah non-kementerian 

turut melakukan inovasi digital dalam 

pengelolaan sumber daya manusia 

melalui penerapan Sistem Informasi 

Administrasi Terpadu Pegawai (SIATAP). 

Aplikasi SIATAP dirancang untuk 

mengintegrasikan berbagai proses 

administrasi kepegawaian, mulai dari 

pendataan pegawai, pengelolaan 

dokumen, hingga penilaian kinerja secara 

digital. Penerapan sistem ini diharapkan 

mampu meningkatkan efisiensi kerja 

serta mempercepat proses administrasi 

yang sebelumnya dilakukan secara 

manual. Berdasarkan hasil pra-riset, 

sebanyak 83,3% pegawai menyatakan 

bahwa penggunaan SIATAP mampu 

meningkatkan efisiensi kerja dan 

mempermudah proses administrasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa SIATAP memiliki 

kontribusi positif dalam mendukung 

kinerja organisasi, khususnya di 

lingkungan Biro Sumber Daya Manusia 

BPIP. Namun demikian, masih terdapat 

berbagai kendala dalam 

implementasinya, seperti keterbatasan 

pemahaman pengguna, kendala teknis, 

serta adaptasi terhadap sistem baru, 

sehingga diperlukan analisis lebih lanjut 

untuk mengetahui sejauh mana 

efektivitas aplikasi tersebut dalam 

mendukung pengelolaan kepegawaian. 

Penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan karena masih terbatasnya 

kajian yang membahas sistem informasi 

kepegawaian pada lembaga pemerintah 

non-kementerian seperti BPIP. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan perspektif 

Strategic Human Resource Management 

yang dikemukakan oleh (Gupta et al., 

2025), yang mencakup lima komponen 

utama, yaitu strategic alignment, talent 

development, performance management, 

technology integration, serta employee 

engagement. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan analisis yang 

komprehensif terhadap efektivitas sistem 

informasi dalam konteks pengelolaan 

SDM secara strategis. Dengan 

menggunakan kerangka tersebut, 

penelitian ini tidak hanya menilai aspek 

teknis dari aplikasi SIATAP, tetapi juga 

melihat dampaknya terhadap 

pengembangan SDM dan keterlibatan 

pegawai. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa implementasi 

teknologi benar-benar memberikan nilai 

tambah bagi organisasi. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis 

maupun praktis dalam pengembangan 

sistem informasi kepegawaian di instansi 
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pemerintah. Dengan demikian, tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk 

menganalisis efektivitas aplikasi SIATAP 

pada Biro Sumber Daya Manusia di Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai 

fenomena penggunaan aplikasi SIATAP 

dalam pengelolaan administrasi 

kepegawaian. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu menggali 

informasi secara detail terkait 

pengalaman, persepsi, serta kendala yang 

dihadapi oleh pengguna sistem. Metode 

deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran yang sistematis dan faktual 

mengenai kondisi yang terjadi di 

lapangan. Penelitian ini berfokus pada 

analisis efektivitas aplikasi SIATAP dalam 

mendukung kinerja Biro Sumber Daya 

Manusia BPIP. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti berupaya memahami konteks 

penggunaan sistem secara langsung 

melalui interaksi dengan informan yang 

terlibat. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh data yang 

lebih kaya dan mendalam dibandingkan 

dengan metode kuantitatif. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai efektivitas 

sistem yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara mendalam kepada empat 

informan yang memiliki keterlibatan 

langsung dalam penggunaan aplikasi 

SIATAP di Biro SDM BPIP. Informan terdiri 

dari pengelola data, admin sistem, serta 

staf administrasi yang sehari-hari 

menggunakan aplikasi tersebut dalam 

menjalankan tugasnya. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan tingkat 

keterlibatan dan pemahaman mereka 

terhadap sistem. Data yang diperoleh dari 

wawancara kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis data 

kualitatif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Proses reduksi data 

dilakukan dengan menyaring informasi 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

narasi yang sistematis agar mudah 

dipahami. Menurut (Sugiyono, 2019), 

analisis data kualitatif dilakukan secara 

berkesinambungan untuk menemukan 

makna yang terkandung dalam data 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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HASIL 

Pemahaman terhadap Aplikasi SIATAP 

(Strategic Alignment) 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa seluruh informan memiliki 

pemahaman yang cukup baik mengenai 

aplikasi SIATAP sebagai sistem informasi 

kepegawaian yang terintegrasi di 

lingkungan BPIP. Para informan 

memandang SIATAP bukan sekadar 

sebagai alat administratif, melainkan 

sebagai pusat data utama (single source 

of truth) yang menyimpan seluruh 

informasi kepegawaian secara terpusat 

dan sistematis. Keberadaan sistem ini 

dinilai mampu menjamin konsistensi 

data, mengurangi duplikasi informasi, 

serta meningkatkan keakuratan data 

pegawai. Selain itu, SIATAP juga 

memudahkan proses pencarian dan 

pembaruan data karena seluruh 

informasi telah terdigitalisasi dan 

tersimpan dalam satu platform. Pegawai 

tidak lagi bergantung pada dokumen fisik 

yang rentan terhadap kehilangan atau 

kerusakan. Pemahaman yang baik ini 

menunjukkan adanya keselarasan antara 

tujuan implementasi sistem dengan 

kebutuhan pengguna di lapangan. Hal ini 

juga mencerminkan bahwa SIATAP telah 

berhasil diinternalisasikan sebagai bagian 

dari sistem kerja organisasi. 

Lebih lanjut, SIATAP dinilai 

memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung tata kelola organisasi yang 

lebih transparan, objektif, dan 

profesional. Sistem ini memungkinkan 

proses administrasi kepegawaian 

dilakukan secara terbuka dan dapat 

ditelusuri, sehingga meminimalisir 

potensi kesalahan maupun manipulasi 

data. Meskipun dampaknya terhadap 

pencapaian visi eksternal organisasi tidak 

dirasakan secara langsung oleh para 

informan, SIATAP tetap dianggap sebagai 

fondasi penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Informasi yang tersaji secara real-time 

dan akurat membantu pimpinan dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat 

sasaran. Dari perspektif strategic 

alignment, SIATAP telah mampu 

menyelaraskan fungsi teknologi dengan 

kebutuhan strategis organisasi, 

khususnya dalam pengelolaan sumber 

daya manusia. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi SIATAP tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga memiliki nilai 

strategis dalam mendukung kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Proses Implementasi (Talent Acquisition 

& Development) 
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Proses implementasi SIATAP di 

Biro SDM BPIP dilakukan secara bertahap 

dan terencana untuk memastikan 

keberhasilan adaptasi sistem oleh 

seluruh pengguna. Tahapan awal dimulai 

dengan digitalisasi dokumen 

kepegawaian yang sebelumnya masih 

berbentuk fisik, kemudian dilanjutkan 

dengan penyeragaman format data agar 

sesuai dengan standar sistem yang telah 

ditetapkan. Proses ini membutuhkan 

ketelitian dan koordinasi yang baik antar 

unit kerja untuk memastikan bahwa 

seluruh data yang dimasukkan ke dalam 

sistem memiliki kualitas yang baik. Selain 

itu, dibentuk pula alur verifikasi data 

yang terstruktur guna menjamin validitas 

dan keakuratan informasi yang 

tersimpan dalam SIATAP. Implementasi 

ini tidak hanya melibatkan Biro SDM 

sebagai pengelola utama, tetapi juga 

Pusdatin sebagai pengembang sistem 

serta seluruh pegawai sebagai pengguna 

akhir. Keterlibatan berbagai pihak ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

SIATAP bersifat kolaboratif dan 

memerlukan sinergi antar unit organisasi. 

Dengan pendekatan bertahap, proses 

transisi dari sistem manual ke sistem 

digital dapat berjalan lebih efektif dan 

minim hambatan. 

Di sisi lain, SIATAP juga berperan 

penting dalam mendukung pengelolaan 

dan pengembangan sumber daya 

manusia di lingkungan BPIP. Sistem ini 

menyediakan data kompetensi pegawai 

secara terintegrasi, sehingga 

memudahkan dalam proses pemetaan 

potensi, perencanaan karier, serta 

pengambilan keputusan terkait pelatihan 

dan pengembangan pegawai. Informasi 

yang tersedia dalam SIATAP 

memungkinkan pimpinan untuk 

menentukan kebijakan SDM secara lebih 

objektif dan berbasis data. Selain itu, 

sistem ini juga membantu dalam proses 

promosi jabatan dengan 

mempertimbangkan rekam jejak kinerja 

dan kompetensi pegawai secara 

menyeluruh. Dengan demikian, SIATAP 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

administrasi, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam 

pengembangan talenta organisasi. Hal ini 

sejalan dengan konsep talent acquisition 

dan development yang menekankan 

pentingnya pengelolaan SDM secara 

sistematis dan berkelanjutan sehingga, 

implementasi SIATAP memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan SDM di BPIP. 

Efektivitas Penggunaan (Performance 

Management) 
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Dari aspek efektivitas penggunaan, 

SIATAP terbukti memberikan berbagai 

manfaat signifikan dalam mendukung 

kegiatan administrasi kepegawaian. Salah 

satu manfaat utama yang dirasakan 

adalah peningkatan efisiensi kerja 

melalui penerapan sistem paperless, di 

mana seluruh dokumen kepegawaian 

disimpan dan dikelola secara digital. Hal 

ini tidak hanya mengurangi penggunaan 

kertas, tetapi juga mempercepat proses 

administrasi karena data dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Selain itu, 

penggunaan SIATAP juga mampu 

meminimalisir kesalahan administratif 

yang sering terjadi pada sistem manual, 

seperti kesalahan pencatatan atau 

kehilangan dokumen. Proses input dan 

pengolahan data yang terstruktur 

membuat pekerjaan menjadi lebih 

sistematis dan mudah dikontrol. Dengan 

demikian, SIATAP telah berhasil 

meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai secara keseluruhan. Efektivitas 

ini menunjukkan bahwa sistem telah 

berfungsi sesuai dengan tujuan awal 

implementasinya. 

Selain efisiensi, SIATAP juga 

meningkatkan akurasi dan transparansi 

data kepegawaian melalui integrasi 

dengan sistem nasional, seperti Badan 

Kepegawaian Negara (BKN). Integrasi ini 

memungkinkan data pegawai diperbarui 

secara otomatis dan sinkron dengan 

database nasional, sehingga mengurangi 

potensi perbedaan data. Pegawai juga 

diberikan akses untuk melakukan 

verifikasi mandiri terhadap data mereka, 

yang turut meningkatkan akuntabilitas 

sistem. Namun demikian, dalam hal 

monitoring kinerja, SIATAP tidak 

digunakan secara langsung karena fungsi 

tersebut dijalankan oleh aplikasi lain, 

yaitu Sinergi. Meskipun demikian, SIATAP 

tetap berperan sebagai sumber data 

utama yang mendukung proses evaluasi 

kinerja pegawai. Data yang tersimpan 

dalam SIATAP digunakan sebagai dasar 

dalam penilaian kinerja yang dilakukan 

melalui sistem lain. Dengan demikian, 

meskipun tidak secara langsung 

digunakan untuk monitoring kinerja, 

SIATAP tetap memiliki peran penting 

dalam manajemen kinerja secara 

keseluruhan. 

Hambatan dan Tantangan (Technology 

Integration) 

Dalam pelaksanaannya, 

implementasi SIATAP masih menghadapi 

berbagai hambatan yang perlu menjadi 

perhatian untuk pengembangan ke 

depan. Salah satu kendala utama yang 

dihadapi adalah aspek teknis, khususnya 

terkait dengan ketergantungan pada 
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koneksi internet dan server pusat. 

Kondisi ini seringkali menyebabkan 

keterlambatan dalam akses sistem, 

terutama ketika jaringan tidak stabil atau 

server mengalami gangguan. Akibatnya, 

proses penginputan maupun pembaruan 

data menjadi terhambat dan berdampak 

pada efisiensi kerja pegawai. Selain itu, 

waktu yang dibutuhkan untuk 

sinkronisasi data juga menjadi lebih 

lama, terutama ketika volume data yang 

diolah cukup besar. Kendala teknis ini 

menunjukkan bahwa infrastruktur 

teknologi masih perlu ditingkatkan untuk 

mendukung kinerja sistem secara 

optimal, maka diperlukan upaya 

perbaikan dan penguatan infrastruktur 

agar sistem dapat berjalan lebih stabil 

dan responsif. 

Selain kendala teknis, tantangan 

lain yang dihadapi adalah belum 

optimalnya integrasi SIATAP dengan 

sistem informasi lainnya yang digunakan 

di lingkungan BPIP. Hal ini menyebabkan 

pengguna harus mengakses beberapa 

aplikasi secara terpisah untuk 

menyelesaikan berbagai kebutuhan 

administrasi dan manajemen kinerja. 

Kondisi ini dinilai kurang efisien karena 

dapat meningkatkan beban kerja serta 

potensi terjadinya inkonsistensi data 

antar sistem. Di samping itu, perbedaan 

tingkat literasi digital di antara pegawai 

juga menjadi tantangan tersendiri dalam 

pemanfaatan SIATAP secara maksimal. 

Tidak semua pegawai memiliki 

kemampuan yang sama dalam 

mengoperasikan sistem digital, sehingga 

diperlukan pelatihan dan pendampingan 

secara berkelanjutan. Aspek technology 

integration tidak hanya berkaitan dengan 

sistem itu sendiri, tetapi juga kesiapan 

pengguna dalam mengadopsi teknologi 

tersebut maka pendekatan yang 

komprehensif diperlukan untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

Dampak terhadap Kinerja SDM 

(Performance Outcome) 

Penerapan SIATAP memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap 

kinerja sumber daya manusia di 

lingkungan BPIP. Salah satu dampak yang 

paling dirasakan adalah peningkatan 

produktivitas kerja pegawai, yang 

ditunjukkan melalui percepatan proses 

administrasi serta kemudahan dalam 

mengakses data kepegawaian. Dengan 

adanya sistem yang terintegrasi, pegawai 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

lebih cepat dan efisien dibandingkan 

dengan metode manual sebelumnya. 

Selain itu, SIATAP juga membantu dalam 

meningkatkan ketepatan data, sehingga 

mengurangi risiko kesalahan dalam 
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pengambilan keputusan. Kualitas data 

yang lebih baik ini berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan 

administrasi yang diberikan oleh Biro 

SDM. Dengan demikian, SIATAP telah 

memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Dampak ini menunjukkan 

bahwa implementasi sistem informasi 

yang tepat dapat memberikan nilai 

tambah bagi organisasi. 

Lebih lanjut, SIATAP juga 

meningkatkan kredibilitas Biro SDM 

sebagai unit yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan data kepegawaian. 

Data yang disajikan secara akurat dan 

real-time membuat Biro SDM lebih 

dipercaya dalam menyediakan informasi 

yang dibutuhkan oleh pimpinan maupun 

unit kerja lainnya. Hal ini penting dalam 

mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

Selain itu, sistem ini juga membantu 

dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan SDM. 

Dengan adanya data yang 

terdokumentasi dengan baik, setiap 

proses administrasi dapat ditelusuri dan 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, 

SIATAP tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kinerja individu, tetapi juga 

memperkuat sistem tata kelola organisasi 

secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi sistem 

informasi dapat memberikan dampak 

yang luas bagi organisasi. 

Harapan dan Evaluasi (Employee 

Engagement & Well-being) 

Secara umum, para pengguna 

SIATAP menyampaikan tingkat kepuasan 

yang cukup tinggi terhadap sistem yang 

digunakan. Kemudahan akses serta 

kepraktisan dalam pengelolaan data 

menjadi faktor utama yang mendukung 

kepuasan tersebut. Pengguna merasa 

bahwa SIATAP telah membantu mereka 

dalam menyelesaikan pekerjaan dengan 

lebih efisien dan terorganisir. Selain itu, 

sistem ini juga memberikan kemudahan 

dalam memantau dan memperbarui data 

kepegawaian secara mandiri. Hal ini 

meningkatkan rasa keterlibatan 

(engagement) pegawai dalam pengelolaan 

data mereka sendiri. Dengan demikian, 

SIATAP tidak hanya berfungsi sebagai 

alat kerja, tetapi juga sebagai sarana yang 

meningkatkan partisipasi pegawai dalam 

sistem organisasi. Tingkat kepuasan ini 

menjadi indikator bahwa sistem telah 

diterima dengan baik oleh pengguna. 

Namun demikian, para informan 

juga memberikan berbagai masukan 

sebagai bahan evaluasi untuk 

pengembangan SIATAP ke depan. 
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Beberapa saran yang disampaikan antara 

lain peningkatan tampilan antarmuka 

(user interface) agar lebih user-friendly, 

penambahan fitur notifikasi otomatis 

untuk mengingatkan pembaruan data, 

serta peningkatan integrasi antar sistem 

agar seluruh layanan dapat diakses dalam 

satu platform. Selain itu, pengguna juga 

mengharapkan adanya peningkatan 

kecepatan dan stabilitas sistem agar 

dapat digunakan secara lebih optimal. 

Masukan-masukan ini menunjukkan 

bahwa meskipun SIATAP telah berjalan 

dengan baik, masih terdapat ruang untuk 

perbaikan dan inovasi. Evaluasi secara 

berkala sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa sistem tetap relevan 

dengan kebutuhan pengguna. Dengan 

adanya pengembangan yang 

berkelanjutan, diharapkan SIATAP dapat 

semakin meningkatkan kinerja dan 

kesejahteraan pegawai di lingkungan 

BPIP. 

 

PEMBAHASAN 

Efektivitas Penerapan Aplikasi SIATAP 

dalam Administrasi Kepegawaian 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan aplikasi SIATAP pada Biro 

Sumber Daya Manusia BPIP menunjukkan 

bahwa sistem ini telah berfungsi sebagai 

instrumen strategis dalam mendukung 

efektivitas administrasi kepegawaian. 

Efektivitas tersebut tidak hanya 

tercermin dari percepatan pelayanan 

administratif, tetapi juga dari perubahan 

mendasar dalam pola kerja organisasi 

yang beralih dari sistem manual menuju 

sistem digital yang terintegrasi. 

Transformasi ini membawa dampak 

signifikan terhadap cara pegawai 

mengelola data, mengakses informasi, 

serta melakukan koordinasi kerja. 

SIATAP memungkinkan seluruh proses 

administrasi kepegawaian dilakukan 

secara lebih sistematis dan terstruktur. 

Selain itu, sistem ini juga mendukung 

terciptanya tata kelola data yang lebih 

akurat dan transparan. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa SIATAP tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu 

administratif, tetapi juga sebagai bagian 

dari strategi modernisasi birokrasi. 

Dengan demikian, efektivitas sistem 

dapat dilihat sebagai hasil dari integrasi 

antara teknologi dan kebutuhan 

organisasi. 

Secara empiris, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SIATAP mampu 

mengurangi ketergantungan terhadap 

dokumen fisik melalui penerapan sistem 

paperless yang efisien. Pegawai tidak lagi 

harus melakukan pencarian dokumen 

secara manual, karena seluruh data telah 
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tersimpan secara digital dalam satu 

sistem yang terintegrasi. Hal ini 

mempercepat proses pencarian data 

serta meminimalisir risiko kehilangan 

atau kerusakan dokumen. Selain itu, 

akurasi data juga meningkat karena 

sistem dilengkapi dengan mekanisme 

verifikasi dan pembaruan data secara 

berkala. Kondisi ini mencerminkan 

adanya pergeseran paradigma dari 

document-based administration menuju 

data-driven administration. Perubahan 

tersebut menjadi sangat penting dalam 

konteks organisasi modern yang 

menuntut kecepatan dan ketepatan 

dalam pengelolaan informasi sehingga 

bisa dikatakan SIATAP telah berhasil 

mendorong perubahan budaya kerja 

menuju sistem yang lebih adaptif dan 

responsif. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas sistem tidak hanya diukur dari 

output, tetapi juga dari perubahan proses 

kerja yang dihasilkan. 

Dalam perspektif efektivitas 

organisasi, keberhasilan SIATAP dapat 

dianalisis melalui tiga dimensi utama, 

yaitu efisiensi proses, kualitas output, 

dan ketepatan pengambilan keputusan. 

Dari sisi efisiensi proses, sistem ini 

mampu memangkas waktu kerja secara 

signifikan, terutama dalam aktivitas 

administrasi rutin seperti penginputan 

dan verifikasi data. Dari sisi kualitas 

output, integrasi SIATAP dengan sistem 

nasional seperti BKN memastikan bahwa 

data yang digunakan memiliki tingkat 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

Sementara itu, dari sisi pengambilan 

keputusan, ketersediaan data secara real-

time memungkinkan pimpinan untuk 

merumuskan kebijakan secara lebih 

cepat dan berbasis bukti. Hal ini sangat 

penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan strategis yang membutuhkan 

data yang akurat dan terkini. SIATAP 

telah memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas tata kelola 

organisasi. Ketiga dimensi tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas sistem 

dapat dilihat secara komprehensif dari 

berbagai aspek kinerja organisasi. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Sudrajat, 2024), yang 

menyatakan bahwa sistem informasi 

kepegawaian berbasis digital mampu 

meningkatkan efektivitas organisasi 

melalui optimalisasi proses kerja dan 

penyediaan data secara cepat dan akurat. 

Selain itu, (Nurbiani et al., 2025) juga 

menegaskan bahwa struktur data yang 

terintegrasi menjadi faktor utama dalam 

mendukung pengambilan keputusan 

strategis dalam organisasi. Kedua 
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penelitian tersebut memperkuat hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

SIATAP memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan kualitas 

administrasi kepegawaian. Namun 

demikian, efektivitas SIATAP belum 

sepenuhnya optimal karena masih 

terdapat beberapa kendala, seperti 

ketergantungan pada sistem eksternal 

dan belum optimalnya integrasi dengan 

aplikasi lain. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sistem masih berada pada tahap 

pengembangan yang memerlukan 

penyempurnaan lebih lanjut. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya berkelanjutan 

untuk meningkatkan kualitas dan 

integrasi sistem. Dengan demikian, 

efektivitas SIATAP dapat terus 

ditingkatkan seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan 

organisasi. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi SIATAP 

Efektivitas implementasi SIATAP 

tidak terlepas dari adanya berbagai faktor 

pendukung yang berperan dalam 

keberhasilan sistem tersebut. Salah satu 

faktor utama adalah digitalisasi 

administrasi kepegawaian yang 

memungkinkan proses kerja menjadi 

lebih efisien dan terstruktur. 

Transformasi dari sistem manual ke 

sistem digital memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan 

kecepatan kerja serta kemudahan dalam 

mengakses data. Selain itu, sistem digital 

juga memungkinkan penyimpanan data 

secara lebih aman dan terorganisir. 

Faktor ini menjadi dasar utama dalam 

mendukung keberhasilan implementasi 

SIATAP di lingkungan BPIP. Digitalisasi 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan data. 

Dengan demikian, faktor teknologi 

menjadi elemen penting dalam 

mendukung efektivitas sistem. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan teknologi yang digunakan. 

Selain faktor teknologi, 

keterlibatan berbagai pihak dalam 

implementasi SIATAP juga menjadi 

faktor pendukung yang signifikan. Biro 

SDM berperan sebagai pengelola data 

yang memastikan kualitas dan validitas 

informasi yang dimasukkan ke dalam 

sistem. Pusdatin bertanggung jawab 

dalam pengembangan dan pemeliharaan 

sistem dari sisi teknis. Sementara itu, 

pegawai sebagai pengguna aktif memiliki 

peran penting dalam memperbarui data 

secara mandiri. Kolaborasi antar pihak ini 

mencerminkan pendekatan socio-
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technical system, di mana keberhasilan 

sistem sangat dipengaruhi oleh interaksi 

antara teknologi dan manusia. Sinergi 

yang baik antara berbagai pihak ini 

memungkinkan implementasi sistem 

berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan adanya kolaborasi yang kuat, 

berbagai kendala yang muncul dapat 

diatasi secara bersama-sama sehingga 

itu, faktor organisasi juga memiliki peran 

penting dalam keberhasilan 

implementasi SIATAP. 

Namun demikian, terdapat 

beberapa faktor penghambat yang masih 

menjadi tantangan dalam implementasi 

SIATAP. Salah satu kendala utama adalah 

ketergantungan pada infrastruktur 

teknologi, khususnya koneksi internet 

dan server pusat. Ketika terjadi gangguan 

pada jaringan atau server, maka akses 

terhadap sistem menjadi terhambat. Hal 

ini berdampak langsung pada kelancaran 

proses administrasi kepegawaian. Selain 

itu, waktu yang dibutuhkan untuk 

sinkronisasi data juga menjadi lebih lama 

ketika sistem mengalami gangguan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

stabilitas sistem sangat bergantung pada 

faktor eksternal yang tidak sepenuhnya 

dapat dikendalikan oleh organisasi. Maka 

dari itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemandirian sistem 

melalui penguatan infrastruktur internal.  

Selain kendala teknis, hambatan 

lain yang dihadapi adalah belum 

optimalnya integrasi antar sistem yang 

digunakan di lingkungan BPIP. Pengguna 

masih harus mengakses beberapa 

aplikasi secara terpisah untuk memenuhi 

kebutuhan administrasi dan manajemen 

kinerja. Kondisi ini menyebabkan 

terjadinya fragmentasi informasi yang 

dapat menurunkan efisiensi kerja. Selain 

itu, perbedaan tingkat literasi digital di 

antara pegawai juga menjadi tantangan 

dalam pemanfaatan sistem secara 

maksimal. Tidak semua pegawai memiliki 

kemampuan yang sama dalam 

mengoperasikan sistem digital, sehingga 

diperlukan pelatihan yang berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Assyava et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa kompetensi SDM merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi sistem digital. Oleh karena 

itu, peningkatan kapasitas SDM menjadi 

hal yang sangat penting dalam 

mendukung efektivitas sistem. Dengan 

demikian, keberhasilan implementasi 

SIATAP dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor teknologi, organisasi, dan 

manusia. 
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Upaya Optimalisasi Pemanfaatan 

Aplikasi SIATAP 

Berdasarkan hasil penelitian, 

optimalisasi pemanfaatan SIATAP perlu 

dilakukan melalui pendekatan yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Salah 

satu langkah strategis yang dapat 

dilakukan adalah meningkatkan integrasi 

sistem melalui pengembangan platform 

terpusat. Penerapan konsep single sign-

on atau single system dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi fragmentasi 

sistem yang saat ini masih terjadi. 

Dengan adanya integrasi yang lebih baik, 

pengguna tidak perlu lagi mengakses 

berbagai aplikasi secara terpisah. Hal ini 

akan meningkatkan efisiensi kerja serta 

mengurangi potensi terjadinya 

inkonsistensi data. Selain itu, integrasi 

sistem juga memungkinkan alur kerja 

yang lebih sederhana dan terstruktur. 

Optimalisasi sistem harus difokuskan 

pada peningkatan konektivitas antar 

aplikasi. Hal ini menjadi langkah penting 

dalam menciptakan ekosistem digital 

yang terintegrasi. 

Selain integrasi sistem, 

peningkatan infrastruktur teknologi juga 

menjadi faktor penting dalam 

mendukung optimalisasi SIATAP. 

Investasi pada jaringan internet yang 

lebih stabil serta peningkatan kapasitas 

server lokal dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada server pusat. 

Dengan infrastruktur yang lebih kuat, 

sistem dapat berjalan lebih stabil dan 

responsif. Hal ini akan berdampak 

langsung pada peningkatan kinerja 

pegawai dalam menggunakan sistem. 

Selain itu, peningkatan infrastruktur juga 

memungkinkan pengolahan data dalam 

jumlah besar secara lebih efisien. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Larissa 

(Amelia & Gede, 2024) yang menyatakan 

bahwa kualitas infrastruktur teknologi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas sistem informasi. Oleh karena 

itu, penguatan infrastruktur menjadi 

prioritas dalam upaya optimalisasi 

sistem. Dengan demikian, sistem dapat 

berfungsi secara maksimal dalam 

mendukung kebutuhan organisasi. 

Di sisi lain, optimalisasi SIATAP 

juga perlu difokuskan pada peningkatan 

kualitas pengalaman pengguna (user 

experience). Penyederhanaan tampilan 

antarmuka serta alur kerja yang lebih 

intuitif dapat membantu pengguna dalam 

mengoperasikan sistem dengan lebih 

mudah. Selain itu, penambahan fitur 

notifikasi otomatis dapat membantu 

pengguna dalam memantau pembaruan 

data secara real-time. Hal ini akan 

meningkatkan kenyamanan dan 
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kepuasan pengguna dalam menggunakan 

sistem. Pengalaman pengguna yang baik 

juga dapat meningkatkan tingkat adopsi 

sistem di kalangan pegawai sehingga bisa 

dikatakan aspek user experience menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi sistem informasi. 

Optimalisasi tidak hanya berfokus pada 

teknologi, tetapi juga pada kenyamanan 

pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang berorientasi pada 

pengguna sangat diperlukan dalam 

pengembangan sistem. 

Tidak kalah penting, peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan sosialisasi secara 

berkelanjutan menjadi kunci dalam 

memaksimalkan pemanfaatan SIATAP. 

Pelatihan yang dilakukan secara berkala 

dapat membantu pegawai dalam 

memahami fitur-fitur sistem serta 

meningkatkan kemampuan digital 

mereka. Selain itu, sosialisasi yang efektif 

juga dapat meningkatkan kesadaran 

pegawai akan pentingnya penggunaan 

sistem dalam mendukung pekerjaan 

mereka. Temuan ini sejalan dengan 

(Rohaimudin et al., 2025) dan (Wangkasa 

et al., 2023) yang menekankan bahwa 

keberhasilan sistem informasi sangat 

bergantung pada kesiapan dan 

kemampuan pengguna. Oleh karena itu, 

pengembangan SDM harus menjadi 

bagian integral dari strategi optimalisasi 

sistem. Dengan adanya peningkatan 

kompetensi, pegawai dapat 

memanfaatkan SIATAP secara lebih 

maksimal. Secara keseluruhan, 

optimalisasi SIATAP membutuhkan 

sinergi antara aspek teknologi, manusia, 

dan organisasi untuk mencapai 

efektivitas yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan aplikasi SIATAP pada Biro 

Sumber Daya Manusia BPIP telah berjalan 

cukup efektif dalam mendukung 

pengelolaan administrasi kepegawaian. 

Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi 

kerja, mempercepat proses administrasi, 

serta meningkatkan akurasi dan 

transparansi data pegawai. Selain itu, 

SIATAP juga memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kinerja SDM, 

terutama dalam hal produktivitas kerja 

dan kualitas pelayanan administrasi. 

Namun demikian, efektivitas SIATAP 

masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti ketergantungan pada koneksi 

internet, belum optimalnya integrasi 

sistem, serta perbedaan tingkat literasi 

digital pegawai. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengembangan lebih 
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lanjut melalui peningkatan integrasi 

sistem, penguatan infrastruktur 

teknologi, serta pelatihan berkelanjutan 

bagi pegawai agar pemanfaatan sistem 

dapat lebih optimal. Dengan 

pengembangan yang berkelanjutan, 

SIATAP diharapkan dapat menjadi sistem 

informasi kepegawaian yang lebih 

terintegrasi, adaptif, dan mampu 

mendukung transformasi digital 

birokrasi secara menyeluruh di 

lingkungan BPIP. 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan kajian yang lebih 

komprehensif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau metode 

campuran (mixed methods) guna 

mengukur tingkat efektivitas SIATAP 

secara lebih objektif dan terukur. Selain 

itu, penelitian dapat memperluas 

cakupan dengan membandingkan 

implementasi sistem informasi 

kepegawaian di berbagai lembaga 

pemerintah, baik kementerian maupun 

non-kementerian, untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai 

praktik terbaik (best practices). Peneliti 

selanjutnya juga dapat mengeksplorasi 

aspek integrasi sistem secara lebih 

mendalam, termasuk keterkaitan antara 

SIATAP dengan aplikasi lain seperti 

sistem penilaian kinerja, guna memahami 

bagaimana ekosistem digital organisasi 

dapat dibangun secara utuh. Di samping 

itu, penting untuk mengkaji faktor 

kesiapan digital (digital readiness) dan 

literasi teknologi pegawai sebagai 

variabel yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi sistem. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang lebih aplikatif dan 

strategis dalam pengembangan sistem 

informasi kepegawaian di masa 

mendatang. 
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